BAB V

KESIMPULAN

Berdasarkan proses penciptaan karya “Lenggang Indoeng Disajang” dapat
diambil kesimpulan untuk menjawab rumusan ide penciptaan pada Bab | sebagai

berikut :

1. Salah satu cara alternatif dalam pembuatan karya komposisi musik adalah
dengan mengolah struktur dan gaya. Dalam karya ini mengambil material
musik keroncong. Struktur yang digunakan meliputi struktur bentuk dan
struktur harmoni. Keduanya merupakan unsur pembentuk dari lagu
Keroncong Asli (Kr.), Langgam (Lgm.) dan Stambul (Stb.). Gaya musik
keroncong mengacu pada irama permainan yang menonjolkan suatu
karakteristik tertentu. Dalam mengimplementasi kedua material tersebut
memerlukan proses observasi pada karya yang sudah ada, lalu dieksplorasi
kemudian dimodifikasi berdasarkan teknik komposisi yang digunakan.

2. Proses yang dilakukan untuk mengaplikasikan konsep multigenre dalam
karya adalah dengan memuat unsur musik jazz dan menggunakan idiom
musik tradisi. Unsur musik jazz yang digunakan antara lain improvisasi,
penggunaan akor substitusi, ritme swing dan bossanova sedangkan idiom
musik tradisi yang digunakan yaitu irama melayu, sunda dan gamelan jawa.
Eksplorasi penggunaan idiom musik tradisi antara lain; penggunaan pola
permainan kendang jawa dan sunda untuk instrumen selo, modus pentatonik

dan sunda digunakan sebagai modus improvisasi pada instrumen flute dan
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violin, permainan cak yang mengimitasi permainan sitar, pemilihan akor

dan pola ritme untuk memunculkan nuansa irama melayu. Teknik musik

jazz yang digunakan dalam karya ini meliputi teknik improvisasi, penarapan
reharmonisasi, substitusi akor dan melodi dan penggunaan ritme swing.

Dalam membuat karya musik dalam ranah keroncong, menggabungkan

beberapa genre atau gaya serta aspek penunjang didalamnya, perlu dilakukan

tahapan observasi dan eksplorasi secara lebih detil agar unsur-unsur musik yang

digabungkan memiliki kesatuan yang selaras satu sama lain. Dalam karya ini,

penggunaan lirik dalam setiap judulnya perlu disesuaikan dengan gagasan

ekstramusikal untuk menambah nilai guna dalam sebuah karya.
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